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ABSTRAK 

 

Perkembangan zaman memberikan perubahan dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan hal mendasar 

yang dibutuhkan oleh manusia untuk menuju peradaban yang lebih baik. Sebagaimana tujuan pendidikan di 

Indonesia yang ingin membentuk watak peradaban bangsa. Pembelajaran menjadi salah satu faktor penentu 

dalam tercapainya tujuan pendidikan. Proses interaksi antara pendidik, siswa, dan lingkungan belajar dapat 

menjadi faktor berkembangnya kemampuan siswa. Kemampuan yang ingin dikembangkan dalam dunia 

pendidikan adalah kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Salah satu bentuk kemampuan koginitif 

adalah kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir adalah kemampuan dalam mendalami sesuatu dan 

menyelesaikan permasalahan. Telah banyak dilakukan penelitian tentang kemampuan berpikir, salah satunya 

adalah Gaya Berpikir Gregorc. Gaya berpikir adalah kemampuan seseorang dalam menerima, menyerap, dan 

memproses informasi. Gregorc menglasifikasikan gaya berpikir menjadi empat jenis, yaitu Gaya Berpikir 

Sekuensional Konkret (SK), Sekuensional Abstrak (SA), Acak Abstrak (AA), dan Acak Konkret (AK). 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan gaya berpikir siswa berdasarkan Teori Gaya Berpikir Gregorc. 

Penelitian dilakukan pada Kelas VIII Reguler Madrasah Mu’allimin dengan jumlah 240 siswa. Penelitian 

dilakukan dengan memberikan angket gaya berpikir milik John Parks Le Tiller yang terdapat 15 kelompok 

kata untuk dipilih satu kata di setiap kelompoknya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, gaya 

berpikir siswa Kelas VIII Reguler Madrasah Mua’llimin didominasi oleh Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) 

dengan persentase 32, 92 %. Sedangkan setiap kelas memiliki gaya berpikir berbeda-beda, meskipun 

didominasi Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA). Kelas A didominasi Gaya Berpikir Sekuensional Konkret 

(SK), Kelas C didominasi Gaya Berpikir Acak Konkret (AK), dan Kelas G didominasi Gaya Berpikir 

Sekuenional Abstrak (SA). Sedangkan Kelas B, Kelas D, Kelas E, Kelas F, dan Kelas H didominasi Gaya 

Berpikir Acak Abstrak (AA). 

 

Kata Kunci : pemetaan, gaya berpikir, gregorc 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman telah banyak mengubah tatanan kehidupan di dunia. Kemajuan teknologi dan 

perubahan kehidupan sosial manusia telah mengalami perkembangan yang signifikan, tidak terkecuali di 

dunia pendidikan. Penelitian seputar dunia pendidikan tidak akan ada habisnya karena pendidikan akan selalu 

berkembang dan menjadi kebutuhan penting bagi setiap zaman manusia. Sebagaimana disebutkan oleh 

Alpian dkk. (2019) bahwa pendidikan adalah faktor mendasar yang dibutuhkan oleh manusia dan akan 

menjadi proses individu dalam melangsungkan kehidupan. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah upaya 

dalam membantu peserta didik secara lahir batin untuk menuju ke arah peradaban yang lebih baik (Sujana, 

2019). Manusia dalam menghadapi persaingan global membutuhkan kemampuan logical thinking, kritis, 

kreatif, keingintahuan yang tinggi, elaborasi, mudah mengakses dan menganalisis informasi (Zulfickar & 

Oktariani, 2020). Pendidikan Indonesia memiliki peran dan fungsi dalam menghadapi tantangan zaman untuk 

mengembangkan dan membentuk watak peradaban bangsa, tujuan pendidikan Indonesia ini tercantum dalam 

UU Nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003. Pembelajaran menjadi proses untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

sebagaimana disebutkan bahwa pasal 4 ayat 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

(Sujana, 2019). Sehingga pendidikan penting untuk didapatkan bagi setiap warga negara Indonesia untuk 

mengembangkan dan membentuk watak yang kuat menghadapi perkembangan zaman dengan berbagai 
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kemampuan logical thinking, kritis, kreatif, keingintahuan, elaborasi, dan mudah dalam mengakses dan 

menganalisis informasi.  

Dunia pendidikan tidak akan lepas dengan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses interaksi yang dilakukan antara peserta didik, pendidik, dan lingkungan belajar 

(Djamaluddin & Wardana, 2019). Tujuan dari proses interaksi ini adalah mengembangkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Kemampuan kognitif dapat diartikan sebagai sebuah 

pengembangan intelektual yang erat berkaitan dengan keilmuan kuantitatif maupun kualitatif (Sueca, 2019). 

Proses berpikir adalah satu bentuk dari kemampuan kognitif yang dimiliki oleh siswa (Sumarni dkk., 2019). 

Berpikir dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas mental yang melibatkan kinerja otak untuk mendalami suatu 

masalah dan mencari jalan keluar permasalahan tersebut (Pamungkas dkk., 2017). Berpikir selain sebagai 

sebuah aktivitas mental yang melibatkan kinerja otak, berpikir dapat didefinisikan sebagai sebuah aktivitas 

manusia dalam menghasilkan temuan terarah pada tujuan (Faradina & Mukhlis, 2020). Kemampuan berpikir 

dalam diri manusia antara lain terdapat kemampuan berpikir kritis, berpikir analisis, berpikir kreatif, berpikir 

logis, berpikir sistematis, dan kemampuan bekerjasama (Utami, 2021). Berdasarkan pengertian di atas 

penting dilakukan sebuah pembelajaran yang efektif untuk dapat mengembangkan kemampuan siswa 

terutama dalam kemampuan berpikir sebagai sebuah aktivitas yang melibatkan kinerja otaknya berdasarkan 

karakteristik yang dimiliki siswa. Sedangkan karakteristik siswa penting diketahui oleh seorang pendidik, 

sehingga dapat menjadi acuan penting dalam merumuskan strategi pembelajaran (Maldian, 2020; Septianti 

& Afiani, 2020) 

Berbagai penelitian telah dilakukan diantaranya terkait gaya berpikir yang dimiliki oleh setiap orang. 

Gaya berpikir diantaranya telah diteliti oleh Andrevv, Barchunova, Belousov, Brodsky, Crymsky, 

Parakhonsky, Herrmann, Dennison, dan Hannaford (Sholikhah, 2019). Gaya berpikir dapat didefinisikan 

sebagai dominasi khas yang dimiliki seseorang dalam menerima, menyerap, dan memproses informasi (Fauzi 

dkk., 2020). Gaya berpikir juga dapat didefiniskan sebagai sebuah proses seseorang dalam mengatur dan 

mengolah informasi yang didapatkan (Uno, 2016). Salah satu teori gaya berpikir yang dikembangkan adalah 

teori Gaya Berpikir Gregorc (Sholikhah, 2019).  Gregroc dalam Munahefi dkk. (2020) menyebutkan bahwa 

setiap orang memiliki gaya berpikir yang berbeda, hal ini dipengaruhi oleh cara menerima informasi 

(persepsi) dan cara menggunakan informasi yang dipersepsikan (pengaturan). Persepsi adalah cara menerima 

informasi yang terbagi menjadi konkret dan abstrak. Sedangkan pengaturan atau cara menggunakan 

informasi yang didapatkan terbagi menjadi sekuensial (terurut) atau random (acak).  

Gregorc mengelompokkan gaya berpikir menjadi 4 bagian, yaitu Gaya Berpikir Sekuensional 

Konkret (SK), Sekuensional Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA) (Kriswinarso dkk., 

2022).  Kriswinarso dkk. (2022) mnejelaskan bahwa seorang yang memiliki Gaya Berpikir Sekuensional 

Konkret (SK) akan berpegang dengan kenyataan dan memproses informasi secara teratur, linear, dan 

sekuensional. Sedangkan seorang yang memiliki Gaya Berpikir Acak Konkret (AK) memiliki sikap 

eksperimental diiringi dengan prilaku yang kurang terstruktur. Berbeda dengan seorang dengan Gaya 

Berpikir Acak Abstrak (AA) yang memiliki dunia dari perasaan dan emosinya. Sedangkan seorang dengan 

Gaya Berpikir Sekuensional Abstrak (SA) memiliki kecenderungan dalam memikirkan suatu konsep dan 

menganalisis informasi yang didapatkan. Karakteristik setiap gaya berpikir menurut Tobias (1996) sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Gaya Berpikir Gregorc 

Model Gaya Berpikir Karakteristisk 

Sekuensial Konkret 

(SK) 
• Bekerja secara cermat, efisien, spesifik, dan konsisten 

• Kemampuan menyerap informasi 

• Membutuhkan pengarahan rinci 

• Lingkungan yang teratur 
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Model Gaya Berpikir Karakteristisk 

• Mengamati mendetail 

• Berdiskusi dengan pokok bahasan spesifik 

• Menyatukan gagasan abstrak menjadi konkret 

• Membuat rutinitas dan aturan mengerjakan sesuatu 

 

Sekuensial Abstrak 

(SA) 
• Mengumpulkan informasi yang tepat 

• Menganalisis dan meneliti gagasan 

• Suka pengarahan tertulis 

• Menggambarkan peristiwa secara logis 

• Menggunakan fakta untuk pembuktian teori 

• Menggunakan informasi dengan tepat dan baik 

• Lebih mudah memahami dengan mengamati 

• Menggunakan alasan logis 

• Menyelesaikan suatu masalah sampai tuntas 

 

Acak Konkret (AK) • Menggunakan wawasan dan naluri dalam menyelesaikan masalah 

• Bekerja dengan kerangka waktu (rencana) yang umum, tidak spesifik 

• Mengembangkan dan menguji banyak pemecahan 

• Menggunakan pengalaman hidup untuk belajar 

• Lebih percaya dengan hal baru yang dicoba daripada perkataan orang 

lain 

• Tidak suka akan larangan dan batasan 

• Sulit untuk melakukan hal rutin 

• Tidak suka mengerjakan sesuatu hal berulang 

• Tidak suka mencatat dengan teliti dan rinci 

• Sulit untuk memilih satu jawaban dan memberikan penjelasan cara 

memperolehnya 

• Sulit untuk tidak memiliki pilihan 

• Sulit dalam memberikan laporan secara resmi 

 

Acak Abstrak (AA) • Belajar menurut selera pribadi 

• Mempunyai prinsip yang umum 

• Menjaga hubungan kepada siapa aja 

• Antusias dalam mengerjakan proyek yang diberikan 

• Menekankan moral yang tinggi 

• Mengambil keputusan dengan perasaan bukan pemikiran 

• Tidak dapat menjelaskan perasaan yang ada 

• Sulit untuk berkompetisi 

• Sulit untuk bersosialisasi dengan orang-orang tidak sepemikiran 

• Tidak dapat memberikan perincian yang tepat 

• Sulit untuk menerima kritik meskipun positif 

• Sulit untuk fokus dalam satu pekerjaan 

 

Menurut Kemendikbud No. 59, Matematika merupakan ilmu yang universal dan menjadi dasar bagi 

disiplin ilmu lainnya dan berfungsi untuk memajukan daya berpikir manusia (Rismen dkk., 2020). Hal ini 

dikarenakan matematika membekali kemampuan seseorang dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

inovatif, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Namun, kenyataannya menurut Dewi dkk. (2020) 

matematika masih dianggap sebagai sebuah mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Selain itu, terdapat 

sebuah permasalahan terkait mata pelajaran matematika di Madrasah Mu’allimin. Berdasarkan hasil 



P-ISSN 2355-8199 | E-ISSN 2775-5746  AdMathEduSt Vol.11 No.1 Maret 2024 

32 

 

wawancara guru matematika tingkat MTs atau SMP menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa mengalami penurunan pada tahun ajaran 2022/2023. Hal ini ditandai dengan hasil penilaian 

yang cenderung menurun. Kemampuan yang dikembangkan mata pelajaran matematika sejalan dengan 

kemampuan berpikir yang dikembangkan dalam diri manusia. 

Berdasarkan penjelasan permasalahan dan berbagai pengertian perlu dilakukan sebuah pemetaan 

gaya berpikir siswa sebagai bahan referensi penyelesaian masalah yang ditemukan. Penelitian ini bertujuan 

untuk memetakan gaya berpikir siswa berdasarkan Teori Gaya Berpikir Gregorc sehingga dapat menjadi 

referensi bagi guru untuk mengetahui dominansi kemampuan siswa dalam menangkap dan mengelola 

informasi yang didapatkan terutama dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi siswa untuk mengetahui karakteristik yang dimiliki oleh siswa berdasarkan gaya berpikir yang 

mendominasi. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian dilakukan dengan sampel Siswa Kelas VIII Reguler Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2023/2024 sejumlah 240 siswa yang terbagi dalam 8 rombongan kelas. Data 

diperoleh dengan memberikan instrumen berupa angket gaya berpikir yang diadopsi daro John Parks Le Tiller 

dalam buku Quantum Learning milik DePorter & Hernacki (2008). Pengambilan data diawali dengan 

pemberian angket gaya berpikir yang telah ditentukan selama 30 menit. Instrumen angket ini terdiri dari 15 

kelompok kata dengan 4 pilihan jawaban. Siswa diminta untuk memberikan satu pilihan jawaban setiap 

kelompok kata sesuai dengan kecenderungan diri masing-masing. Setiap jawaban dalam kelompok kata 

memiliki kecenderungan kelompok gaya berpikir masing-masing.  

Setelah seluruh jawaban didapatkan, dilakukan pengelompokan jawaban siswa berdasarkan panduan 

milik John Parks Le Tiller dalam buku miliki DePorter & Hernacki (2008) dan kemudian dilakukan 

penjumlahan pada setiap kelompoknya. Hasil penjumlahan tersebut akan dikalikan dan menjadi skor gaya 

berpikir siswa. Kecenderungan gaya berpikir siswa yang dimiliki diambil berdasarkan sekor kelompok 

tertinggi. Data yang telah diperoleh kemudian dilakukan pemetaan kecenderungan gaya berpikir secara 

keseluruhan dan berdasarkan rombongan kelas siswa. Kemudian hasil pemetaan tersebut dilakukan deskripsi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gaya berpikir didefinisikan sebagai gaya khas yang dimiliki seseorang dalam menerima, menyerap, 

dan memproses informasi (Fauzi dkk., 2020). Berdasarkan data yang telah diambil pada bulan November 

2023 dengan memberikan angket gaya berpikir John Parks Le Tiller kepada siswa Kelas VIII Reguler 

Madrasah Mu’allimin 2023-2024, maka ditemukan data sebagai berikut. 
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Gambar 1. Hasil angket gaya berpikir 

 

Berdasarkan hasil angket gaya berpikir yang telah diolah dan ditampilkan pada Gambar 1, ditemukan 

bahwasanya Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) mendominasi gaya berpikir yang dimiliki oleh siswa Kelas 

VIII Madrasah Mu’allimin 2023-2024. Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) mendominasi siswa dengan 

persentase 32,92 % dan jumlah siswa 79 orang. Kemudian diperingkat kedua Gaya Berpikir Acak Konkret 

(AK) dengan persentase 23,33 % dan jumlah siswa 56 orang. Diperingkat ketiga terdapat Gaya Berpikir 

Sekuensional Abstrak (SA) dengan persentase 53 % dan jumlah siswa 53 orang. Peringkat terakhir, yaitu 

Gaya Berpikir Sekuensional Konkret (SK) dengan persentase 21,67 % dan jumlah siswa 52 orang. Gaya 

Berpikir Sekuensional Konkret (SK) dan Sekuensional Abstrak (SA) tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Sedangkan pemetaan Gaya Berpikir berdasarkan Kelas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Pemetaan Gaya Berpikir Setiap Kelas 

Jenis Gaya Berpikir 
Jumlah Siswa Per Kelas 

A B C D E F G H 

Sekuensional Konkret (SK) 11 7 4 9 5 5 3 8 

Sekuensional Abstrak (SA) 7 4 7 8 5 5 11 6 

Acak Abstrak (AA) 7 10 6 11 14 14 7 10 

Acak Konkret (AK) 5 8 13 3 7 8 8 4 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, ditemukan bahwa terdapat perbedaan dominasi gaya berpikir yang 

dimiliki siswa di setiap kelasnya. Gaya berpikir yang mendominasi 30 siswa Kelas A adalah Gaya Berpikir 

Sekuensional Konkret (SK) dengan jumlah 11 siswa. Temuan ini sama dengan hasil penelitian Mutia (2020) 

yang menyebutkan bahwa dominasi gaya berpikir Sekuenional Konkret (SK) mendominasi dalam satu kelas 

dengan persentase 48% atau 12 siswa dari total 25 siswa. Sedangkan Gaya Berpikir Sekuensional Abstrak 

(SA) dan Acak Abstrak (AA) berada pada posisi kedua gaya berpikir yang mendominasi dengan masing-

masing berjumlah 7 siswa. Gaya Berpikir Acak Konkret berada pada gaya berpikir paling sedikit 

Sekuensional 
Konkret (SK)

21.67%

Sekuensional 
Abstrak (SA)

22.08%

Acak Abstrak (AA)
32.92%

Acak Konkret (AK)
23.33%
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dibandingkan dengan gaya berpikir lainnya di Kelas A. Pemetaan yang ditemukan dikelas A berbeda yang 

ditemukan di kelas lainnya. Gaya berpikir Acak Konkret (AK) hanya mendominasi kelas C dengan jumlah 

13 siswa. Kemudian Gaya Berpikir Sekuensional Abstrak (SA) mendominasi kedua dengan jumlah 7 siswa. 

Dominasi diposisi ketiga, yaitu Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) dengan jumlah 6 siswa dan terakhir Gaya 

Berpikir Sekuensional Konkret (SK) dengan jumlah 4 siswa. 

Dominasi berbeda ditemukan di Kelas G, Gaya Berpikir Sekuensional Abstrak (SA) mendominasi 

dengan jumlah 11 siswa. Dilanjutkan Gaya Berpikir Acak Konkret (AK) dengan jumlah 8 siswa dan Acak 

Abstrak (AA) dengan jumlah 7 siswa. Gaya berpikir paling sedikit di Kelas G adalah Gaya Berpikir 

Sekuensional Konkret (SK). Pemetaan ini tidak jauh berbeda dengan temuan penelitian Ananda & Yamin 

(2018) yang menemukan bahwa Gaya Berpikir Sekuensional Abstrak (SA) mendominasi gaya berpikir pada 

Siswa MIN Peuka Bada dengan jumlah 12 siswa dari 27 siswa. 

Gaya berpikir Acak Abstrak (AA) sebagai gaya berpikir yang mendominasi secara umum di Kelas 

II Reguler Madrasah Mu’allimin terpetakan mendominasi pada beberapa kelas, yaitu Kelas B, Kelas D, Kelas 

E, Kelas F, dan Kelas H. Ditemukan pada Kelas B, bahwa Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) mendominasi 

dengan jumlah 10 siswa dari total 29 siswa. Sedangkan gaya berpikir Acak Konkret (AK) berada pada posisi 

kedua dengan jumlah 8 siswa. Gaya Berpikir Sekuensional Konkret (SK) berada pada posisi ketiga di Kelas 

B dengan jumlah 7 siswa. Sedangkan Gaya Berpikir SA berada pada posisi terakhir dengan jumlah siswa 4 

orang. Dominasi Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA)  juga ditemukan pada Kelas D, Kelas E, Kelas F, dan 

Kelas H. Meskipun gaya berpikir Acak Abstrak (AA) mendominasi setiap kelas tetap memiliki perbedaan 

pada urutan dominasi gaya berpikir lainnya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Dwirahayu & Firdausi (2016), yang melakukan pemetaan gaya berpikir mahasiswa semester V Jurusan 

Pendidikan Matematika 2012-2013, bahwa sebanyak 45 mahasiswa dari 98 mahasiswa memiliki Gaya 

Berpikir Acak Abstrak (AA) dan mendominasi sampel. 

Kelas D didominasi Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) dengan jumlah 11 siswa. Kemudian dominasi 

kedua adalah Gaya Berpikir Sekuensional Konkret (SK) dengan jumlah 9 siswa. Dominasi ketiga Gaya 

Berpikir Sekuensional Abstrak (SA) dengan jumlah 8 siswa dan terakhir Gaya Berpikir Acak Konkret (AK) 

dengan jumlah 3 siswa. Berbeda halnya dengan kondisi gaya berpikir yang dimiliki siswa Kelas E, siswa 

dengan Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) mendominasi dengan jumlah 14 siswa dari total 31 siswa. 

Kemudian dominasi kedua siswa dengan Gaya Berpikir Acak Konkret (AK) dengan jumlah 7 siswa. Gaya 

Berpikir Sekuensional Konkret (SK) dan Sekuensional Abstrak (SA) memiliki jumlah siswa yang sama, yaitu 

5 siswa setiap gaya berpikir tersebut. 

Kondisi Kelas E sama halnya dengan yang ditemukan di Kelas F dengan sedikit perbedaan jumlah 

siswa Gaya Berpikir Acak Konkret (AK) sejumlah 8 siswa dari total 32 siswa. Penemuan berbeda pada Kelas 

H, meskipun memiliki kesamaan dominasi Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) dengan jumlah 10 siswa, tetapi 

terdapat perbedaan pada dominasi urutan berikutnya. Gaya Berpikir Sekuensional Konkret (SK) menempati 

dominasi kedua dengan jumlah 8 siswa, kemudian Gaya Berpikir Sekuensional Abstrak (SA) dengan jumlah 

6 siswa, dan terakhir Acak Konkret (AK) dengan jumlah 4 siswa. Dari seluruh kelas yang memiliki Gaya 

Berpikir Acak Abstrak (AA), Kelas E dan Kelas F menjadi kelas dengan dominasi Gaya Berpikir Acak 

Abstrak (AA) terbesar dengan jumlah 14 siswa. 

Berdasarkan pemetaan gaya berpikir yang telah dilakukan dan berdasarkan karakteristik gaya 

berpikir yang dikemukakan oleh Tobias (1996), maka dapat dilakukan pemetaan karakteristik siswa pada 

setiap kelasnya. Kelas A dengan dominasi Gaya Berpikir Sekuensional Konkret (SK) memiliki karakteristik 

bekerja secara cermat, efisien, spesifik, dan konsisten. Selain itu, memiliki kemampuan dalam menyerap 

informasi, membutuhkan arahan secara terperinci, nyaman dengan lingkungan yang teratur, pandai dalam 

mengamati secara detail, suka berdiskusi dengan pokok bahasan yang spesifik, pandai dalam menyatukan 
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gagasan abstrak menjadi konkret, dan suka dengan kegiatan yang rutin serta aturan dalam mengerjakan 

sesuatu. 

Berbeda dengan Gaya Berpikir Sekuensional Abstrak (SA) yang mendominasi Kelas G. Siswa 

dengan Gaya Berpikir Sekuensional Abstrak (SA) memiliki karakteristik mudah dalam mengumpulkan 

informasi secara tepat dan menggunakannya, menganalisis gagasan, menggambarkan pristiwa secara logis, 

menggunakan fakta sebagai bahan pembuktian, dan menyelesaikan permasalahan hingga tuntas. Siswa 

dengan gaya berpikir ini juga lebih mudah dalam menerima pengarahan secara tertulis. 

Berbeda Kelas C dengan gaya berpikir yang mendominasi adalah Gaya Berpikir Acak Konkret (AK) 

memiliki karakteristik menggunakan wawasan dan naluri untuk menyelesaikan permasalahan, melakukan 

pekerjaan dengan tenggat waktu yang umum, gemar menguji dan mengembangkan berbagai pemecahan 

masalah. Siswa lebih mengedepankan pengalaman hidup, percaya hal baru daripada perkataan orang lain, 

tidak suka dibatasi dan melakukan hal rutin serta berulang, tidak suka melakukan pencatatan secara rinci. 

Selain itu siswa Gaya Berpikir Acak Konkret (AK) sulit untuk memilih satu jawaban dan memberikan 

penjelasan cara memperolehnya secara teliti. 

Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) yang mendominasi Kelas B, Kelas D, Kelas E, Kelas F, dan Kelas 

H. Siswa dengan Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA) memiliki karakteristik keinginan belajarnya menurut 

selera pribadi, berprinsip yang umum, dapat menjaga hubungan dengan siapa saja, antusias mengerjakan 

proyek yang diberikan, menekankan moral yang tinggi. Dalam mengambil keputusan mengambil keputusan 

berdasarkan perasaan bukan pemikiran, tetapi tidak dapat menjelaskan perasaan yang ada. Siswa dengan gaya 

berpikir ini sulit untuk berkompetisi dan bersosialisasi. Selain itu, siswa dengan gaya berpikir ini tidak dapat 

memberikan rincian dengan tepat, menerima keritik, dan fokus dalam menyelesaikan satu pekerjaan. 

 

KESIMPULAN  

Gaya berpikir sebagai dominasi gaya khas yang dimiliki seseorang dalam menerima, menyerap, dan 

memproses informasi terdapat perbedaan di setiap Kelas VIII Reguler Madrasah Mua’allimin. Perbedaan 

gaya berpikir inilah yang memberikan perbedaan karakteristik yang dimiliki pada setiap kelas. Secara 

menyeluruh siswa Kelas VIII Reguler Madraasah Mu’allimin memiliki dominansi Gaya Berpikir Acak 

Abstrak dengan total 32,92 % yang sejalan dengan dominansi beberapa kelas, yaitu Kelas B, Kelas D, Kelas 

E, Kelas F, dan Kelas H. Selain itu, terdapat kelas yang memiliki dominansi gaya berpikir yang berbeda. 

Kelas tersebut adalah Kelas C dengan dominansi Gaya Berpikir Acak Konkret (AK), Kelas A dengan 

dominansi Gaya Berpikir Sekuensional Konkret (SK), dan Kelas G dengan dominasi Gaya Berpikir 

Sekuensional Abstrak (SA).  

Mengingat keterbatasan penelitian pemetaan jenis gaya berpikir Kelas VIII yang telah dilakukan, 

penelitian ini dapat dikembangkan untuk mengetahui keterkaitan gaya berpikir dengan berbagai kemampuan 

penunjang pembelajaran, terkhusus matematika. Sehingga, gaya berpikir dapat menjadi pertimbangan guru 

dalam mengembangkan kemampuan lainnya yang dimiliki oleh siswa. 
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